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ABSTRAK

Industri rumah bongkar pasang (Knock Down) merupakan industri sektor
informal mengolah bahan baku kayu menjadi bahan jadi atau siap pakai seperti rumah
bongkar pasang (Knock Down). Akan tetapi dalam proses pengolahan bahan baku
untuk dijadikan rumah bongkar pasang cenderung menghasilkan polusi, bising dan
risiko kecelakaan kerja, seperti: tertimpa, terjatuh, teriris benda tajam dan lainnya
yang dapat terjadi akibat dari unsafe action (tindakan tidak aman). Tujuan penelitian
ini menganalisis faktor yang mempengaruhi unsafe action pada pekerja pembuat
rumah bongkar pasang (Knock Down) di Desa Tanjung Batu Seberang Kabupaten
Ogan llir. Penelitian ini merupakan analitik kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 62 pekerja pembuat rumah bongkar pasang. Teknik pengambilan sampel
secara cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data
dianalisis menggunakan uji chi square test. Peneltian menunjukkan bahwa faktor
yang berhubungan dengan tindakan tidak aman adalah alat pelindung diri (p = 0,04
PR = 0,600 CI = 0,484-0,745), sedangkan faktor yang tidak berhubungan dengan
tindakan tidak aman adalah pendidikan (p = 0,610), pengetahuan (p = 0,939), sikap (p
= 0,520), umur (p = 1,000), kondisi fisik (p = 0,911), dan pengawasan (p = 1,000).
Diharapkan kepada pemilik usaha menyediakan sarana Alat Pelindung Diri, berupa
sarung tangan, masker, kacamata dan sepatu kepada pekerjanya. Untuk pekerja rumah
bongkar pasang agar memakai alat pelindung diri dengan lengkap.

Kata kunci : Tindakan Tidak Aman, Alat Pelindung Diri, Rumah Bongkar Pasang,
Pekerja
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ABSTRACT

Home industry Knock Down is the industry's informal sector to cultivate raw material
and wood materials so or ready-made home Knock Down. However in the processing
of raw materials to be used as knock down pairs tend to generate pollution, noise and
risk of accidents, such as: down, drop, sliced and other sharp objects that can occur a
result of unsafe action ( the action is not secure). The purpose of this research was to
analyze the factors that influence unsafe action on home maker workers Knock Down
in the village of Tanjung Batu seberang Ogan Ilir . This research is quantitative
analytic. The sample in this research totalled 62 home maker workers knock down
pairs. Sampling techniques are simple random sampling. Data collection using the
questionnaire. Data was analyzed using chi square test test. Research indicates that
the factor associated with unsafe action is a personal protective equipment (p = 0.04
PR = 0,600 CI = 0,484-0,745), whereas the factors that are not related to the unsafe
action is education (p = 0.610), knowledge (p = 0.939), attitude (p = 0.520), age (p =
1.000), physical condition (p = 0.911), and oversight (p = 1.000). It is expected to
provide the means business owners the tools Themselves, in the form of Protective
gloves, mask, goggles and shoes to workers. To uninstall the plug in order to house
workers wear protective tools themselves with complete.

Key words: Unsafe action, personal protective equipment, knock down, workers
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan industrialisasi di Indonesia berkembang sangat pesat

baik pada sektor formal maupun informal, seiring dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk yang bekerja, sekarang mencapai 111,3 juta
jiwa. Sektor informal menyerap tenaga kerja 76,69 juta jiwa. Keberhasilan
usaha di sektor informal juga didukung oleh kesehatan kerja yang berupaya
mengatasi masalah kesehatan akibat dari pekerjaan, sehingga meningkat
kesejahteraan dan produktifitasnya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Keselamatan Kerja No.1/ 1970 yang menyatakan bahwa setiap tenaga kerja
berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta
produktivitas kerja (Kemenkes RI, 2012;Yusida, 2017).

Menurut data ILO (International Labour Organization) yang diperoleh
dari puskesja Depkes RI, 2012, setiap tahunnya terjadi 1,1 juta kematian yang
disebabkan oelh penyakit atau kecelakaan akibat hubungan pekerjaan. Sekitar
200.000 kematian terjadi dari 250 juta kecelakaan dan sisanya adalah
kematian akibat penyakit akibat hubungan pekerjaan (Woro, 2007). Pada
awal abad Ke 21 angka kecelakaan kerja didunia dalam kondisi yang cukup
mengkhawatirkan. Menurut International Labour Organization (ILO) setiap
tahun dua juta orang meninggal dan 270 juta orang cidera akibat kecelakaan
kerja yangterjadi di seluruh dunia. Perkembangan kecelakaan kerja di negara
berkembang juga sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena negara
berkembang banyak industri padat karya, sehingga lebih banyak pekerja yang
terpapar oleh potensi bahaya (ILO, 2013).

Sektor informal menurut pengertian Badan Pusat Statistik adalah
perusahaan non direktori (PND) dan rumah tangga (RT) dengan jumlah
tenaga kerja kurang dari 20 orang. Sektor informal mempunyai ciri-ciri
khusus antara lain bekerja pada diri sendiri, bersifat usaha keluarga, jam kerja
dan gaji tidak teratur, pekerjaan sering dilakukan di rumah, tidak ada bantuan

pemerintah dan sering tidak berbadan hukum. Kelompok pekerja informal
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ada yang terorganisir dan ada yang tidak terorganisir. Kelompok terorganisir
adalah sekumpulan pekerja informal yang melakukan/memiliki pekerjaan
sama bergabung dalam suatu kelompok yang memiliki kepengurusan (ILO,
2012, ; Kemenkes RI, 2012).

Data Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Indonesia
menyebutkan bahwa sampai tahun 2012 tidak kurang dari enam pekerja
meninggal dunia setiap hari akibat kecelakaan kerja.Angka tersebut tergolong
tinggi dibandingkan negara Eropa hanya sebanyak dua orang meninggal
dunia per hari karena kecelakaan kerja. Berdasarkan data Depnakertrans,
angka kecelakaan kerja di Indonesia Triwulan IV tahun 2014 adalah 14.519
kasus, untuk jumah korban ada 14.257kasus (Depnakertrans, 2014). Pada
triwulan 1 tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2013 dan 2014, jumlah
kecelakaan kerja secara nasional masih sangat tinggi yaitu 103.000 per tahun.
Jumlah tersebut, 2.400 kasus diantaranya menyebabkan pekerja meninggal
dunia, sehingga rata-rata 8 orang meninggal dunia setiap harinya (Rahmatika,
2015).

Menurut Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
pasal 86 menyatakan bahwa setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk
mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral,
kesusilaan, dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat. Pekerja
sektor informal juga berhak mendapat perlindungan agar terhindar dari
penyakit akibat kerja atau terjadinya kecelakaan kerja, karena disetiap tempat
kerja terdapat bahaya/resiko yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan
dan kecelakaan yang berakibat kecacatan dan kematian. Data dari PT
Jamsostek (BPJS Ketenagakerjaan) menunjukkan sedikitnya 35 orang per
100.000 pekerja meninggal karena kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 145
orang per 100.000 orang pekerja mengalami cacat menetap dan 1.145 orang
per 100.000 pekerja mengalami kecelakaan kerja dan 687 orang per 100.000
pekerja terkena penyakit akibat kerja (Kurniawijaya, 2011).

Lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang memiliki risiko
kecelakaan kerja. Lingkungan kerja memiliki beberapa macam jenis, salah

satunya ialah industri rumah bongkar pasang (Knock Down). Industri rumah
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bongkar pasang (Knock Down) merupakan industri sektor informal mengolah
bahan baku kayu menjadi bahan jadi atau siap pakai seperti rumah bongkar
pasang (Knock Down). Akan tetapi dalam proses pengolahan bahan baku
untuk dijadikan rumah bongkar pasang cenderung menghasilkan polusi,
bising dan risiko kecelakaan kerja, seperti: tertimpa, terjatuh, teriris benda
tajam dan lainnya yang dapat terjadi akibat dari unsafe action (tindakan tidak
aman)

Industri rumah bongkar pasang (Knock Down) terletak di desa Tanjung
Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Jumlah pekerja
Industri rumah bongkar pasang (Knock Down) rata-rata 80-90 % dari jumlah
penduduk di desa Tanjung Batu Seberang. Sampai saat ini, hampir semua
warga laki-laki yang ada didesa tersebut bekerja sebagai pembuat rumah
bongkar pasang (Knock Down). Dengan frekuensi jam kerja dari jam 07.00
WIB sampai jam 16.00 WIB.

Pemasaran rumah bongkar pasang dilakukan dibeberapa daerah di
Indonesia. Tidak hanya di Indonesia, pemasaran rumah bongkar pasang sudah
merambah ke pasar internasional seperti : Malaysia, Singapura, dan Negara
bagian eropa. Proses pembuatan rumah bongkar pasang (Knock Down)
melalui berbagai tahapan. Adapun tahapan pertama dimulai dari tahap
produksi yaitu pengadaan bahan baku (kayu), setelah itu kayu-kayu yang
telah disiapkan dilakukan tahap penggergajian kayu, penyerutan kayu,
perangkaian rumah dan tahap yang terakhir adalah pemelituran (finishing).

Tingginya permintaan akan produksi rumah bongkar pasang membuat
pekerja industri rumah bongkar pasang tidak terlalu memperhatikan
keselamatan ditempat kerja. Karena tuntutan pekerjaan yang mengharuskan
para pekerja pembuat rumah bongkar pasang menyelesaikan pekerjaan nya
dengan waktu yang telah ditentukan. Pekerjaan pembuat rumah bongkar
pasang ini berpotensi menyebabkan kecelakaan yang merupakan akibat dari
perilaku tidak aman. Hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti kepada 21 pekerja pembuat rumah bongkar pasang di 3 unit usaha,
didapatkan keterangan bahwa pekerja pembuat rumah bongkar pasang (Knock

Down) di unit pertama yang mempunyai pekerja berjumlah 10 orang,
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menyatakan bahwa dari 10 pekerja tersebut pernah mengalami insiden
ataupun cidera seperti jari tangan teriris pisau mesin pemotong kayu/gergaji,
jari tangan terkena pukulan palu, jari kaki tertimpa papan/kayu, dan juga
terjatuh akibat membawa beban (kayu) melebihi kemampuan tangan untuk
mengangkat kayu dan ada 1 pekerja yang menyatakan bahwa kecelakaan
yang pernah dialami oleh pekerja tersebut karna mata pisau mesin gerinda
mengenai tangan kiri pekerja. Kemudian di unit usaha kedua dan ketiga
pekerja yang berjumlah 11 orang menyatakan bahwa 8 dari 11 pekerja
tersebut pernah mengalami insiden/cidera yang sama yaitu, terluka karna
gergaji, tangan terkena palu dan kaki tertimpa kayu. Hasil observasi
terdahulu peneliti kepada pekerja pembuat rumah bongkar pasang, beberapa
pekerja melakukan unsafe acts pada saat bekerja, seperti : bersenda gurau
dengan rekan kerja, penempatan peralatan kerja tidak pada tempatnya, tidak
memeriksa peralatan sebelum digunakan untuk bekerja dan tidak
menggunakan APD (Alalt Pelindung Diri) dengan lengkap.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Subrata dan Erik tentang
Evaluasi Perilaku Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dan Kondisi Tidak
Aman (Unsafe Condition) pada Proyek Konstruksi Gedung Ruko Bertingkat
di Palangka Raya, menunjukkan bahwa tindakan tidak aman yang paling
banyak dilakukan oleh para pekerja untuk alat pelindung diri (APD) adalah
dalam hal penggunaan helm selama proyek berlangsung, sedangkan untuk
unsafe act tingkah laku (TL) yang paling sering dilakukan oleh para pekerja
adalah memanjat. (Adithama, 2013).

Berdasarkan temuan dan penelitian sebelumnya terkait unsafe action,
peneliti akan meneliti unsafe action pada pekerja pembuat rumah bongkar
pasang di Tanjung Batu Seberang Ogan Ilir. Pada penelitian ini, peneliti
melihat hubungan antara variabel independen yaitu umur, pendidikan,
pengetahuan, sikap, kondisi fisik, ketersedian APD dan pengawasan dengan

unsafe action.
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1.2 Rumusan Masalah

Hasil observasi menunjukkan dimana data yang diperoleh langsung dari
para pekerja pembuat rumah bongkar pasang (Knock Down), pekerja pembuat
rumah bongkar pasang dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan rumah
bongkar pasang sesuai dengan waktu telah ditentukan, hal ini membuat para
pekerja pembuat rumah bongkar pasang tidak memperhatikan keselamatan
kerja. Cidera/insiden yang pernah dialami oleh para pekerja pembuat rumah
bongkar pasang, seperti tersandung peralatan kerja, tertimpa kayu, tergores
dan terluka oleh peralatan kerja, dimana insiden atau cidera tersebut hasil dari
unsafe action. Maka dari itu perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“faktor apa saja yang berhubungan dengan unsafe action pada pekerja
pembuat rumah bongkar pasang (Knock Down) di Desa Tanjung Batu

Seberang Kabupaten Ogan Ilir, Suamtera Selatan Tahun 2018”.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor
yang berhubungan dengan unsafe action pada pekerja pembuat rumah
bongkar pasang (Knock Down) di Desa Tanjung Batu Seberang Kabupaten
Ogan Ilir, Sumatera Selatan Tahun 2018.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui distribusi frekuensi unsafe action (tindakan tidak
aman), umur, pendidikan, pengetahuan, sikap, kondisi fisik,
ketersediaan APD, dan pengawasan pada pekerja pembuat rumah
bongkar pasang di Tanjung Batu Seberang Ogan Ilir tahun 2018

2. Menganalisis hubungan antara umur dengan unsafe action pembuat
rumah bongkar pasang di tanjung Batu Seberang Ogan Ilir tahun
2018
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Menganalisis hubungan antara pendidikan dengan unsafe action
pada pekerja pembuat rumah bongkar pasang di tanjung batu
seberang ogan ilir tahun 2018

Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan unsafe action
pada pekerja pembuat rumah bongkar pasang di tanjung batu
seberang ogan ilir tahun 2018

Menganalisis hubungan antara sikap dengan unsafe action pada
pekerja pembuat rumah bongkar pasang di tanjung batu seberang
ogan ilir tahun 2018

Menganalisis hubungan antara kondisi fisik dengan unsafe action
pada pekerja pembuat rumah bongkar pasang di tanjung batu
seberang ogan ilir tahun 2018

Menganalisis hubungan antara ketersediaan APD dengan unsafe
action pada pekerja pembuat rumah bongkar pasang di tanjung batu
seberang ogan ilir tahun 2018

Menganalisis hubungan antara pengawasan dengan unsafe action
pada pekerja pembuat rumah bongkar pasang di tanjung batu
seberang ogan ilir tahun 2018

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

1.

Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
mengenai penelitian dibidang kesehatan dan keselamatan kerja (K3),
terutama penelitian dibidang faktor yang berhubungan dengan unsafe
action serta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama
dibangku perkuliahan.

Hasil penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

sarjana.
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1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa
untuk menumbuhkan pengetahuan mengenai faktor yang berhubungan
dengan unsafe action
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah untuk
melakukan penelitian lebih lanjut atau melakukan penelitian sejenis

dimasa yang akan dating

1.4.3 Manfaat Bagi Pembuat rumah bongkar pasang
Meningkatkan pemahaman mengenai unsafe action para pekerja
pembuat rumah bongkar pasang (Knock Down) di Desa Tanjung Batu

Seberang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Batu Seberang.
1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan paba bulan April 2018.
1.5.3 Lingkup Materi
Lingkup materi yang ada dalam penelitian ini adalah faktor yang
berhubungan dengan unsafe action (tindakan tidak aman) pada pekerja
pembuat rumah bongkar pasang (Knock Down) Tanjung Batu Seberang

Kabupaten Ogan Ilir.
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